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CASE REPORT :THE EFFECT OF FOOT MASSAGE COMBINATION WITH
LAVENDER AROMATHERAPY ON REDUCING HEADACHE AND BLOOD
PRESSURE IN HYPERTENSION PATIENTS AT NGESTI WALUYO
CHRISTIAN HOSPITAL PARAKAN 2025

Sri Krisyanti?, Christina Yeni Kustanti> Waluyo?®

yantisri482@gmail.com

ABSTRACT

Background: Hypertension is commonly referred to as "The Silent Killer" which is
a non-communicable disease (PTM) because it does show symptoms and
some even do not experience complaints. Outpatient hygyertension patients in the
last 3 months at RSK Ngesti Waluyo were 244 tients. Alternative non-
pharmacological therapy treatment that is very ege ive in reducing headaches

and pressure in hypertension patients, one ofwnich is foot massage therapy
combined with lavender aromatherapy.

Main Symptoms: Headaches that come ana%o spread to the neck, stiff neck,
increased blood pressure, systolic above > mmHg while diastolic >90 mmHg
Methods: Final scientific paper with a itative descriptive approach of case
report design. The population is hyper ve patients, the sampling technique is
purposive sampling with a sample e person. The instruments in this Final
Scientific Paper are the Numeri ating Scale (NRS) and blood pressure
observation sheets.

Results: After implementing ombination of lavender aromatherapy foot
massage for 2 days with a (? on of 20-30 minutes, the patient experienced a
decrease in headaches a ecrease in systolic and diastolic blood pressure.
Conclusion: By perforn@foot massage combined with lavender aromatherapy
for 20-30 minutes, it ca uce headaches and reduce systolic and diastolic blood
pressure in hyperte@baﬁents at RSK Ngesti Waluyo Parakan.

Suggestion: Foot sage combined with lavender aromatherapy can be done
independently eitlkef)in hospital or at home.

Keywords: Hypertension, Foot massage, Aromatherapy, Lavender
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ABSTRAK
Latar Belakang: Penyakit hipertensi biasa disebut sebagai “The Silent Killer” yang
merupakan penyakit tidak menular (PTM) karena tida nunjukkan gejala dan

bahkan ada yang tanpa mengalami keluhan. Pasien hipejtensi rawat jalan 3 bulan
terahir di RSK Ngesti Waluyo sebanyak 2443 pasi nlftengobatan alternatif terapi
non- farmakologis yang sangat efektif untuk menu:kvkan nyeri kepala dan tekanan
pada pasien hipertensi salah satunya yaitu Wpi foot massage kombinasi
aromaterapi lavender. -&

Gejala Utama : Nyeri kepala hilang tim menjalar ke leher, tengkuk kaku,
tekanan darah meningkat sistolik diata%?) mmHg sedangkan diastolik > 90

mmHg.
Metode: Karya ilmiah akhir dengan katan deskriptif kuantitatif desain case
report. Populasinya pasien hiperte knik sampel dengan purposive sampling

dengan sampel satu orang. Inire ent dalam Karya limiah Akhir ini adalah
Numerik Rating Scale (NRS) dan fembar observasi tekanan darah.

Hasil: Setelah implementas;j %1 massage kombinasi aromatherapi lavender
dilakukan 2 hari dengan dura%aktu 20 -30 menit, pasien mengalami penurunan
nyeri kepala dan penurun kanan darah sistole dan diastole.

Kesimpulan: Dengan ukan foot massage kombinasi aromahterapi lavender
selama 20 — 30 menit pu menurunkan nyeri kepala dan menurunkan tekanan
darah sistolik dan di,g k pada pasien hipertensi di RSK Ngesti Waluyo Parakan .
Saran: Foot masaiﬁ] kombinasi aromatherapi lavender dapat dilakukan secara
mandiri baik di rumah sakit maupun rumabh.

Kata Kunci: Hipertensi, Foot massage, Aromatherapi, Lavender
xii +108 Halaman + 9 Table + 2 Gambar + 8 Lampiran
Bibliography: 35, 2016 — 2024
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan utama yang memiliki
dampak signifikan pada kesehatan globall. Jumlah penderita hipertensi
menunjukkan peningkatan yang signifikan, sehingga memerlukan upaya
pengendalian yang efektif untuk menurunkan angka morbiditas dan mortalitas
yang disebabkan oleh penyakit ini’. Berdasarkan jumlah kunjungan pasien
hipertensi rawat jalan rata rata 3 bulan terakhir di RS Kristen Ngesti Waluyo
Parakan sebanyak 2443 pasien menderita hipertenSi yang membutuhkan
perhatian khusus. Berbagai metode pengelolaan hiaggnsi telah diterapkan, baik
secara farmakologis maupun non—farmakologis.%ﬁobatan alternatif terapi non-
farmakologis yang sangat efektif untuk menﬁ%nkan nyeri kepala dan tekanan
darah pada pasien hipertensi salah @Y;a yaitu terapi pijat refleksi kaki
kombinasi aromaterapi lavender?. pi pijat refleksi kaki merupakan terapi
memijat di titik refleksi di kaki yanﬁ\ﬁkukan dengan mengusap pelan dan teratur
untuk meningkatkan relak@ . Pijat dapat meningkatkan aktivitas saraf
parasimpatis dan me@kan aktivitas saraf simpatik, ini menghasilkan
penurunan denyuti{ g, curah jantung dan tekanan darah®. Foot massage di
kombinasikan de(@n menggunakan aromatherapi minyak essensial lavender
pada pasien hipertensi mampu menurunkan tekanan darah, mengurangi nyeri
kepala pada pasien hipertensi, membuat relaksasi otot-otot pembuluh darah kaki,
pembuluh darah akan mengalami vasodilatasi, sehingga meningkatkan sirkulasi
darah, dimana aktivitas kerja jantung dalam darah menurun, aliran darah menjadi
lancar sehingga memberikan rasa nyaman serta pasien menjadi lebih rileks serta
tekanan darah menurun secara stabil*. Ketika aromaterapi lavender dihirup,

molekul volatil dalam minyak memori serta respons emosional, kemudian



merangsang hipotalamus memunculkan pesan- pesan harus disampaikan ke otak
serta bagian lain. Informasi diterima kemudian diubah menjadi tindakan berupa
pelepasan senyawa elektrokimia sehingga terjadi rileks. Mode ini memberikan efek
relaksasi, mengurangi aktivitas kontraksi pembuluh darah serta memperlancar
aliran darah sehingga menurunkan tekanan darah secara stabil®.

Penggunaan foot massage kombinasi aromatherapi lavender pada pasien
hipertensi diharapkan dapat menjadi metode yang efektif dan mudah diterapkan
dalam upaya menurunkan tekanan darah secara alami, l@&ama bagi pasien yang
ingin mengurangi penggunaan obat hipertensi atau jagi¥mereka yang tidak dapat
mengonsumsi obat secara terus-menerus Kar, \k'efek samping®. Kandungan
utama bunga lavender adalah linalyl asetat dah linalool (C10H180) sedangkan
linalool merupakan kandungan aktif utam@ang memberikan efek relaksasi®. Pijat
kaki juga memiliki efek menenangka@engan mengurangi aktivitas sistem saraf
simpatik, menurunkan tekanan tfa(\g; dan meningkatkan sirkulasi darah dalam
tubuh menjadikan foot mas@%/sebagai alternatif perawatan hipertensi yang

ekonomis, sederhana, @fektif baik di fasilitas kesehatan maupun sebagai

perawatan mandiri k ah®.

METODE PENELITIAN

Karya tulis ilmiah berpedoman studi kasus deskriptif dimana peneliti hanya
menggambarkan kejadian berdasarkan data yang telah diperolehnya.
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa penelitian deskriptif
kuantitatif merupakan penelitian yang berusaha mendeskriptifkan suatu gejala
peristiva yang terjadi pada saat sekarang atau masa aktual®. Penelitian studi
kasus berfokus terhadap objek tertentu dengan cara mempelajari sebagai suatu

kasus, baik secara menyeluruh maupun mengenai aspek-aspek tertentu®.



Subjek pada karya ilmiah akhir dilakukan pada pasien Ny R yang mengalami
hipertensi pengkajian dilakukan pada tanggal 30 April 2025 — 1 Mei 2025 di ruang
Bugenvil RSK Ngesti Waluyo Parakan terapi non-farmakologis berupa foot
massage kombinasi aromatherapi lavender. Foot Massage dilakukan dengan

durasi 20-30 menit per sesi, satu hingga dua kali sehari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Q

1. Hasil observasi hari pertama (Rabu, 30 April 3 )

\k.

Tabel 1. Skala nyeri interv yi(Hari 1)

Pre Intevensi Post Intervensi

1 30/4 /2025 C~° 6 4
Sumber: Data primer terolal@ZS

No Tanggal / Pukul (WIB) v Nyeri

Analisis data: &
Terdapat penurunang%nsitas nyeri setelah dilakukan intervensi foot

massage kom%@ aromatherapi lavender dari skala 6 menjadi 4 (

penurunan /&’Ia) berdasarkan skala numerik nyeri

% Tabel 2. Tekanan Darah Intervensi (Hari 1)

Foot Massage Tekanan darah Tekanan Darah
Sistolik (mmHg) Diastolik (mmHg)
Sebelum Intervensi 153 90
Sesudah Intervensi 127 80

Sumber: Data primer terolah 2025

Analisis data:

Terjadi penurunan tekanan darah setelah dilakukan intervensi foot
massage kombinasi aromatherapi lavender tekanan darah sistolik

mengalami penurunan sebesar 26 mmHg (dari 153 mmHg menjadi 127



mmHg), sementara tekanan darah diastolik mengalami penurunan

sebesarl0 mmHg (dari 90 mmHg menjadi 80 mmHg).

2. Hasil observasi hari kedua (1 Mei 2025)

Table 3. Skala Nyeri Intervensi ( Hari ke 2)

No Tanggal / Pukul (WIB) Nyeri
Pre Intevensi  Post Intervensi

1 1/5/2025 4 1

Sumber: Data primer terolah 2025 @

Analisis data:

Terdapat penurunan intensitas nyeri setkl'ah dilakukan intervensi foot
massage kombinasi aromatherapi Ia‘ender dari skala 4 menjadi 1 (
penurunan 3 skala) berdasarkar@g; numerik nyeri.

Tabel 4. Teka@%?)arah Intervensi (Hari 2)

S\
Foot Massage “{ekanan darah Tekanan Darah
) istolik (mmHQ) Diastolik (mmHg)
Sebelum Intervensi _&/ 140 90
Sesudah Intervensi&/?) 130 80

Sumber: Data pri@9r terolah 2025
Analisis data: \ég/

S
Terjadi p@yr nan tekanan darah setelah dilakukan intervensi foot
massage kombinasi aromatherapi lavender tekanan darah sistolik dan
diastolic mengalami penurunan sebesar 10 mmHg (sistolik dari 140 mmHg

menjadi 130 mmHg sedangkan sistolik dari 90 mmHg menjadi 80 mmHg).



B. Pembahasan
Berdasarkan hasil pengkajian pada pasien Ny R yang dirawat di RSK Ngesti
Waluyo Parakan pada tanggal 29 sampai 1 Mei 2025, didapatkan bahwa
pasien mengalami hipertensi emergensi dengan keluhan nyeri kepala hilang
timbul menjalar ke leher, tengkuk kaku sudah 1 minggu, pasien takut dengan
penyakitnya. Tekanan darah pasien pada saat masuk poliklinik 180/105
mmHg, skala nyeri 8 ( nyeri berat) yang kemudian berhasil diturunkan tekanan
darah menjadi 130/80, skala nyeri menjadi 1 mmHg~xPasien mendapatkan
intervensi non - farmakologis berupa foot masi@kombinasi aromatherapi
lavender membantu menurunkan nyeri kﬁ%ﬁ dan tekanan darah serta
memberikan efek relaksasi. v:x
Q

Intervensi foot massage kom@si aromatherapi lavender pada ny R
dilakukan selama 2 hari yai&ﬁ\p da tanggal 30 April 2025 dan 1 Mei 2025.
Sebelum dilakukan inter‘@ﬁ%oot massage kombinasi aromatherapi lavender
hari pertama didap skala nyeri 6 dan tekanan darah 153/90 mmHg ,
kemudian sete/lé\\%ﬂakukan intervensi foot massage 2 kali evaluasi dihari
kedua terjadi%nurunan menjadi skala nyeri menjadi 1 dan tekanan darah

130/80 mmHg.

Pijat memberikan relaksasi yang dalam dikarenakan sistem syaraf simpatis
yang mengalami penurunan aktivitas dapat mengakibatkan penurunan
tekanan darah, pijat juga merupakan suatu bentuk latihan pasif yang mampu
meningkatkan sirkulasi darah pada tubuh’. Manfaat pijat kaki lainnya yaitu

dapat mengurangi rasa sakit pada tubuh, meningkatkan daya tahan tubuh,



membantu mengatasi stres, meredakan gejala migrain, menurunkan tekanan
darah tinggi, dan mengurangi ketergantungan terhadap obat-obatan®. Dalam
kasus pada Ny R penulis mengharapkan foot massage kombinasi
aromatherapi lavender dapat membantu pasien untuk mengurangi nyeri
kepala dan menurunkan tekanan darah dan setelah dilakukan evaluasi tingkat

nyeri dan tekanan darah Ny R menurun.

Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan met yang terstruktur
berdasarkan rencana yang telah dibuat, diba@njadi lima tahap. Tahap
pertama adalah pra-interaksi, yang diawali d@a-n mempersiapkan ruang dan
peralatan yang akan digunakan, serta nTéﬁyiapkan pasien untuk mengikuti
sesi pijat kaki dengan tambahan aropi lavender. Juga disiapkan lembar
observasi untuk mencatat tekanQ%rah dan tingkat nyeri pasien.
&

Tahap kedua adalah O@Q(si di mana perawat mengucapkan salam dan
memperkenalkan Q/%epada pasien. Perawat kemudian menanyakan
bagaimana kse\ésﬁ atau perasaan pasien. Selanjutnya perawat
menjelaskan C@juan kegiatan, menyepakati waktu, tempat, dan topik

pembahasan, serta memastikan bahwa pasien bersedia untuk ikut dalam

kegiatan tersebut.

Tahap ketiga yaitu tahap kerja perawat membantu pasien untuk menemukan
posisi yang nyaman dan memilih aroma terapi yang pasien sukai. Selama sesi

pijat perawat menyarankan pasien untuk menghirup aromatherapi yang telah



disiapkan. Perawat mengamati dan mengevaluasi kondisi pasien selama sesi

pijat kaki dan mencatat hasilnya.

Tahap keempat yang dikenal sebagai tahap penutup, perawat menanyakan
tentang perasaan pasien setelah sesi pijat kaki, memberikan apresiasi atas
kemajuan yang dicapai pasien, memberikan leaflet mengenai pijat kaki, serta
menjadwalkan pertemuan untuk sesi terapi berikutnya.

Q
Tahap kelima yaitu tahap pencatatan, perawat @_ okumentasikan hasil dari
prosedur yang telah dilakukan dalam tan perkembangan pasien

menggunakan metode SOAP (SubYéktif, Obyektif, Penilaian, dan

Perencanaan). ®Q
Manfaat dari terapi pijat kaki a@dalah untuk meminimalisir rasa sakit pada

tubuh, mencegah kompli@ql(ain, meningkatkan imun, mengendalikan stress,
mengatasi gejala % kepala, menyembuhkan penyakit kronis, dan
meminimalisir @antungan obat penurun tekanan darah®. Aromaterapi
yang mengg@@&an minyak esensial lavender merupakan aromaterapi yang
paling sering digunakan dalam penelitian karena aroma lavender telah
banyak terbukti efektif dalam menurunkan intensitas nyeri dan tingkat

kecemasan?®.

Pada Ny R didapatkan hasil evaluasi bahwa tingkat nyeri dan tekanan darah

menurun signifikan di hari pertama skala nyeri 6 menjadi skala 4 dan tekanan



darah 153/90 mmHg menjadi 127/80mmHg, sedangkan di hari kedua skala
nyeri 4 menjadi 1 dan tekanan darah 140/90 menjadi 130/80 mmHg.

Penerapan terapi foot massage pada pasien hipertensi dengan nyeri akut
terbukti efektif dalam menurunkan skala nyeri dan meningkatkan
kesejahteraan pasien di RS PKU Muhammadiyah Gombong**.Penerapan foot
massage menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan pemberian
aromaterapi terhadap perubahan (penurunan) tingkat nyeri kepala*?. Studi
yang dilakukan juga menginformasikan bahwa @a-rata nyeri sebelum
diberikan relaksasi aromaterapi lavender adala@B dan setelah diberikan
relaksasi aromaterapi lavender adalah 5,65 %’m rata-rata penurunan skala
nyeri 1,400 atau 19,85% dan pada has.il'%nalisis terbukti ada perbedaaan

skala nyeri sebelum dan sesu@ diberikan relaksasi (aromaterapi

lavender)*?. Q/%
&

Berdasarkan intervensi@q@( massage kombinasi aromatherapi lavender
selama 20 - 30 mepif yang telah dilakukan oleh penulis dapat memberikan
efek penurunar&nyeri kepala dan penurunan tekanan darah pada pasien
hipertensi. P@@ pasien ny R penerapan foot massage selama 2 hari terbukti
membantu menurunkan nyeri kepala dan tekanan darah secara signifikan.
Massage dalam terapi ini bekerja dengan cara melebarkan pembuluh darah
(vasodilatasi), yang meningkatkan aliran darah dan mengurangi tekanan pada
dinding pembuluh darah. Kombinasi aromatherapi lavender memberikan
manfaat tambahan di mana aromatherapi berperan dalam relaksasi otot dan

pengurangan ketegangan, menenangkan sistem saraf. Hasil yang dicapai



menunjukkan bahwa foot massage dapat menjadi terapi komplementer yang

efektif dalam pengelolaan hipertensi pada pasien seperti Ny R.

KESIMPULAN DAN SARAN
Masalah keperawatan yang muncul berdasarkan data hasil pengkajian yaitu
nyeri akut berhubungan dengan agen pencedera fisiologis, resiko perfusi
serebral tidak efektif dibuktikan hipertensi, ansietas berhubungan dengan
kurang terpapar informasi. Intervensi keperawata@eng diberikan berupa
pemberian foot massage kombinasi aromath@ lavender dengan cara
memijat di titik refleksi di kaki yang dilakuk$\§('engan mengusap pelan dan
teratur selama 20 — 30 menit. Hasil impleméntasi menunjukkan bahwa terapi
foot massage kombinasi aromather@x;ng di berikan pada Ny R efektif

menurunkan intensitas skala nye@% tekanan darah .

é\\%
A. Saran @

1. Bagi Institusi Pen ﬁ@an STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
Hasil studi k ini dapat menambah referensi bagi mahasiswa
keperawa@ntuk memahami pentingnya pendekatan holistik dalam
merawat pasien hipertensi.

2. Bagi Rumah Sakit Kristen Ngesti Waluyo Parakan Temanggung
Hasil ini dapat digunakan sebagai landasan untuk mengintegrasikan terapi
non-farmakologis seperti foot massage kombinasi aromatherapi lavender
dalam protokol perawatan pasien hipertensi, sehingga memberikan

alternatif terapi yang murah, aman, dan efektif.



3. Bagi klien dan keluarga

Penelitian dengan intervensi foot massage kombinasi aromatherapi
lavender dapat memberikan informasi kepada pasien hipertensi dan
keluarganya menjadi alternatif tindakan untuk membantu menurunkan

nyeri kepala dan tekanan darah sebagai pelengkap pengobatan medis.

. Bagi Mahasiswa

Studi kasus ini dapat menjadi gambaran untuk pengembangan penelitian
lebih lanjut terkait pengaruh foot massage binasi aromatherapi
lavender, misalnya dengan melibatkan v@bahan alami lain atau
pengukuran efek jangka panjang pada éﬁan darah pasien hipertensi.
Selain itu, penulis selanjutnya diﬁgrapkan dapat membandingkan
penerapan foot massage pada Y;gai kategori hipertensi, sehingga

hasilnya dapat lebih aplikatif berbagai kondisi klinis.

&
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